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ABSTRACT 

This research is aimed to know: whether the learning using Problem Based Learning model is 

effective in improving mathematics learning outcomes in students SMP Muhammadiyah 1 Medan TP 

2017/2018 viewed from the completeness of student learning, student learning activities, the ability of 

teachers to manage learning and student responses. is an Integrated Class VIII student of 4 SMP Mu-

hammadiyah 1 Medan TP 2017/2018 consisting of 30 students. The object of this study is the model 

of Problem Based Learning in improving the students' mathematics learning outcomes with the subject 

of the circle. Data analysis technique in this research is Classroom Action Research. The instrument of 

this research is about test, observation sheet for student activity, teacher ability to manage learning, 

and student response. From the result of the research which has been done, obtained the improvement 

of learning mastery from the result of student evaluation classically with the initial condition (36%) 

complete, while (64%) unfinished later by using Problem Based Learning model in cycle I (66%) 

which is complete, while 10 students (34%) has not been completed, cycle II progressively increased 

to 27 students (90%) thoroughly. Obtained by increasing of percentage of student activity in cycle I 

equal to 56%, cycle II equal to 79%. The percentage improvement of teachers' ability to manage learn-

ing in cycle I is 72%, second cycle is 87%. The percentage of student response in cycle I was in-

creased by 64%, second cycle was 85%. Based on these details, it can be concluded that learning 

mathematics by using Problem Based Learning model in grade VIII Integrated students 4 SMP Mu-

hammadiyah 1 Medan TP 2017/2018 is effective on mathematics learning outcomes in terms of mas-

tery of student learning, student activities, the ability of teachers to manage learning, and student re-

sponses. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari mulai dari tingkat pendidikan 

dasar sampai ke tingkat pendidikan tinggi. Matematika merupakan alat yang berfungsi untuk mem-

bangun penalaran, pola pikir logis, kritis, kreatif, objektif dan rasional yang diperlukan baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu mendapat sorotan dari berbagai pihak, dian-

taranya siswa dan guru, orangtua menggembirakannya hasil belajar matematika.  

Berkaitan dengan adanya masalah tersebut, pada proses pembelajaran matematika juga 

ditemukan beragam masalah diantaranya, siswa yang kurang aktif, siswa jarang mengajukan per-

tanyaan pada saat pembelajaran, siswa yang menganggap matematika itu mata pelajaran yang sulit 

dan banyak siswa yang malas disaat mengikuti pelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika Ibu Khairun-

nisa, M.Pd., selaku guru bidang studi matematika di SMA Muhammadiyah 1 MEDAN T.P 2018/2019. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa  kelas X IPA-1 masih dibawah KKM, Hal ini dapat dilihat 

dari hasil ulangan KD 1 dan KD 2 Kelas X IPA-1 yang setengahnya masih mendapatkan nilai dibawah 
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KKM. Hasil observasi, diketahui bahwa terdapat 11 siswa (36%) yang mendapat nilai diatas ketunta-

san dan aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan 19 siswa (63%) siswa belum mencapai standar 

KKM sebesar 70 pada mata pelajaran Matematika. Hasil tersebut menimbulkan rasa prihatin peneliti 

dengan hasil belajar matematika siswa, selain itu hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjuk-

kan masih banyak masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika.  

Selain dikarenakan rendahnya hasil belajar siswa, hal ini juga dipengaruhi oleh proses pembela-

jaran yang monoton dimana guru dalam proses belajar mengajar masih menggunakan model pembela-

jaran yang bersifat konvensional yakni ceramah, guru masih mendominasi kelas sehingga siswa men-

jadi kurang aktif dan siswa hanya mendengarkan apa yang guru jelaskan tanpa adanya interkasi timbal 

balik. Siswa hanya menerima hasil pembelajaran tanpa membangun pengetahuan awal dari materi 

pembelajaran yang diajarkan 

Seharusnya, pembelajaran seperti itu harus diubah sesuai dengan perkembangan zaman. Pem-

belajaran yang sebelumya berpusat pada guru, harus menuju pusat pembelajaran pada siswa. Dimana 

peran guru hanya sebagai fasilitator, disainer pembelajaran, dan menejer pembelajaran. Agar siswa 

dan guru lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Sehingga pembelajaran tidak dianggap menjemukan, 

tidak menarik, tidak menyenangkan dan juga tidak menakutkan siswa. Sementara itu, peserta didik 

juga didorong agar kreatif dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru, materi pelajaran dan segala 

alat bantu belajar, sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat. 

Penguasaan dan pemahaman yang kurang optimal menyebabkan rendahnya pula kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah Matematika. Dibutuhkan model pembelajaran baru yang dapat menum-

buhkan motivasi dan keaktifan siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika yang 

selanjutnya dapat menjadikan siswa terlatih dan terampil memecahkan masalah. Model pembelajaran 

yang dirasa dapat mengatasi permasalahan di atas adalah model pembelajaran Problem Based Learn-

ing untuk dilihat apakah dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X IPA-1 Muham-

madiyah 1 Medan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Muhammadiyah 01 MEDAN yang berlokasi di Jl. Utama 

No.170, Kota Matsum II, Medan Area,  Kota Medan, Sumatera Utara 20216. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-1 SMA Muhammadiyah 01 MEDAN T.P 

2018/2019 yang berjumlah 30 Orang dengan 20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek 

penelitian ini adalah “Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research 

(CAR) yang terdiri atas rangkaian kegiatan berupa perencanaan tindakan (plan), pelaksanaan tindakan 

(act), observasi (observe), dan refleksi (reflect). 

Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah PTK ( Classroom Action Research ), maka penelitian memiliki be-

berapa tahapan yang merupakan suatu siklus. Prosedur penelitian yang dilakukan adalah desain PTK 

berbentuk siklus yang dikemukakan oleh Suhardjono (2015:74 ) sebagai berikut : 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini akan disajikan tabel dan grafik pembahasan dan hasil penelitian : 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Matematika dari Siklus I sampai Siklus II 

SIKLUS Rata-rata Hasil Belajar Siswa Tingkat Ketuntasan 

Klasikal 

Tes Awal 62,50 36,66% 

Siklus I 75,16 66,66% 

Siklus II 85,50 90% 
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Gambar 2. Grafik Persentase  Hasil ketuntasan Belajar Siswa dari Tes awal sampai Siklus II 

 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa dimulai dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2. Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1 Keseriusan dalam memahami pelajaran 2,36 3,1 

2 Memberika respon terhadap pernyataan guru 2,23 3,16 

3 Perhatian pada saat pembelajaran berlangsung 2,4 3,06 

4 Membuat pertanyaan  saat pembelajaran berlangsung 2,4 3,00 

5 Menggali informasi dari soal yang sudah ada 2,4 3,20 

6 
Mencari alternative masalah untuk memecahkan 

masalah yang sama dalam tepat waktu 
2,26 3,16 

7 Memahami konsep soal 1,76 3,33 

8 
Memeberikan tanda untuk langkah penyelesaian yang 

bernilai besar 
2 3,20 

9 Menuliskan kesimpulan dengan sesuai soal. 2,26 3,40 

 Rata-rata 2,23 3,15 

 Keterangan Cukup Baik 

Keterangan : 

0 – 1,5  : Kurang   2,6 – 3,5 : Baik 

1,6 – 2,5 : Cukup               3,6 – 4,0 : Sangat Baik 
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Gambar 4. Grafik Persentase  Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

Hasil observasi pengelolaan kelas pada siklus I, siklus II dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran dari Siklus I Sampai Siklus II 

Hasil Kemampuan Guru Rata-Rata Persentase Keterangan 

Siklus I 3 75% Baik  

Siklus II 3,5 87% Sangat Baik 

 

 
Gambar 5. Grafik Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

 

Hasil observasi respon siswa mulai dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. Hasil Observasi Respon Siswa denga Menggunakan Model Problem Based Learning(PBL) 

dari Siklus I Sampai Siklus II 

Hasil Respon Siswa Rata-rata Respon Siswa Persentase  Keterangan  

Siklus I 20 64% Kurang Positif 

Siklus II 26 85% Sangat Positif 
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Gambar 6. Grafik Observasi Respon Siswa dari Siklus I Sampai Siklus II 

 

Keterangan grafik untuk lebih jelasnya, dirangkum sebagai berikut : 

Tabel 5. Tabel Hasil Penelitian 

Indikator Tes Awal Siklus I Siklus II Keterangan 

Ketuntasan Belajar 36,66 66,66% 90% Meningkat 

Aktivitas Siswa - 56% 79% Meningkat 

Kemampuan Guru - 72% 87% Meningkat 

Respon Siswa - 64% 85% Meningkat 

 

Gam

bar 7.  Tabel Hasil Penelitian 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas X IPA-1 SMA 

Muhammadiyah 1 Medan T.P 2018/2019 “efektif” dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
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ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,aktivitas belajar siswa, kemampuan guru dalam mengelola kelas 

dan respon belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari pembahasan dan penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,terdapat peningkatan per-

sentase ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar dari hasil evaluasi siswa 

secara klasikal dengan kondisi awal 36,66% 1vkemudian dengan menggunakan model pembela-

jaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus I ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 

66,66%. Kemudian pada siklus II dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

ketuntasan belajar siswa semakin meningkat dari siklus I yaitu dengan ketuntasan 90%. Sehing-

ga belajar matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Medan T.P 2018/2019 efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa terhadap 

pembelajaran. 

2. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa,terdapat peningkatan persen-

tase keaktifan. Pada siklus I sebesar 56% dan berada pada kategori cukup aktif dan pada siklus 

II sebesar 79% dan berada pada kategori aktif. Sehingga belajar matematika menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Me-

dan T.P 2018/2019 efektif ditinjau dari aktivitas siswa terhadap pembelajaran. 

3. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelajaran setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajran Problem Based Learning 

(PBL) pemaksimalan motivasi kepada siswa,terlibatnya siswa dalam pembelajaran kelompok 

dapat membuat siswa terdapat peningkatan persentase pada siklus I 72% berada kategori baik 

dan pada siklus II 87% berada pada kategori sangat baik. Sehingga belajar matematika 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa SMA Muham-

madiyah 1 Medan T.P 2018/2019 efektif ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelaja-

ran. 

4. Keefektifan belajar siswa ditinjau dari respon siswa terdapat peningkatan persentase yaitu pada 

siklus I sebesar 64% berada pada kategori kurang positif, dan pada siklus II sebesar 85% berada 

pada kategori sangat positif. Sehingga belajar matematika menggunakan model pembelajaran 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Me-

dan T.P 2018/2019 efektif ditinjau dari respon siswa terhadap pembelajaran. 
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